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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatann usaha, 
biaya operasional terhadap laba bersih dengan efisiensi operasional sebagai 

variabel intervening. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021- 

2023. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dengan sampel penelitian sebanyak 67 perusahaan dengan menggunakan program 

aplikasi SPSS 26. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan 

usaha, biaya operasional, efisiensi operasional secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih. Pendapatan usaha berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih, biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih, efisiensi operasional berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, efisiensi 

operasional memediasi hubungan antara pendapatan usaha dan laba bersih, dan 

efisiensi operasional memediasi hubungan antara biaya operasional dan laba 

bersih. 
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THE EFFECT OF BUSINESS REVENUE AND OPERATING COSTS ON 

NET PROFIT WITH OPERATING EFFICIENCY AS AN INTERVENING 

VARIABLE 

(Empirical Study on Food and Beverage Sub-Sector Manufacturing Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange) 

 

ROSA YUNITA BR. SIBURIAN 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of operating income and operating 

costs on net profit, with operational efficiency as an intervening variable. This 

study was conducted at manufacturing companies in the food and beverage sub- 

sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The sampling 

method used a purposive sampling method with a research sample of 67 

companies using the SPSS 26 application program. The results of this study 

indicate that operating income, operating costs, and operational efficiency 

simultaneously have a significant effect on net profit. Operating income has a 

significant effect on net profit, operating costs have a significant effect on net 

profit, operational efficiency has a significant effect on net profit, operational 

efficiency mediates the relationship between operating income and net profit, and 

operational efficiency mediates the relationship between operating costs and net 

profit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Pada umumnya perusahaan didirikan bertujuan untuk mendapatkan laba 

semaksimal mungkin agar kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin, 

sehingga dapat selalu mengusahakan perkembangan perusahaan lebih lanjut. Oleh 

karena itu, aktivitas operasi menentukan besarnya kebutuhan modal yang dapat 

dikaitkan dengan peningkatan laba usaha. Tujuan utama perusahaan adalah 

memaksimalkan laba. Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan sangat 

bergantung pada ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya. 

Dalam mencapai laba perusahaan tidak lepas dari pendapatan dan biaya. 

Hal ini diikhtisarkan dalam laporan laba rugi. Laba yang dihasilkan berasal dari 

selisih antara sumber daya masuk (pendapatan) dengan sumber daya keluar 

(biaya/beban). Dalam pencapaian tujuan yang efektif dan efisien, para manajer 

harus dapat mengantisipasi segala perubahan situasi dan kondisi baik dari sisi 

internal maupun eksternal perusahaan. Tujuan tersebut dapat tercapai jika semua 

tahap dari kegiatan- kegiatan yang direncanakan dilakukan secara seksama oleh 

pengelola perusahaan yang bertanggung jawab langsung atas seluruh kegiatan 

aktivitas perusahaan. Jumlah aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan 

meningkat seiring dengan ukuran atau perkembangannya. Sebagai akibat dari 

aktivitas perusahaan yang semakin berkembang, maka akan menimbulkan biaya 

yang lebih besar untuk operasionalnya. Untuk menghadapi berbagai masalah 
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yang timbul dalam perusahaan, maka diperlukan suatu cara pengelolaan 

manajemen dan pemasaran yang baik. Di samping itu diperlukan juga suatu 

koordinasi diantara fungsi-fungsi lainnya dalam perusahaan. 

Laba bersih adalah perbedaan antara pendapatan dengan beban, jika 

pendapatan melebihi beban maka hasilnya laba bersih (Fauzyah & 

Priantilianingtiasari;2023;131). Laba yang diperoleh perusahaan berpengaruh 

pada operasisonal perusahaan. Untuk mengetahui besaran laba bersih yang 

diperoleh dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan. Laba dibagi 

menjadi dua, yaitu laba kotor dan laba bersih. Laba kotor merupakan selisih 

antara pendapatan dan beban. Laba bersih berasal dari transaksi pendapatan, 

beban, keuntungan dan kerugian. Dengan kata lain laba bersih adalah laba kotor 

dikurangi pajak (Fauzyah & Priantilianingtiasari;2023;131). Laba bersih adalah 

keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi semua biaya dan 

pengeluaran. Sehingga disimpulkan laba bersih adalah selisih lebih dari 

pendapatan dikurangi biaya (Noviyanty dkk;2025;113). 

Pendapatan adalah arus masuk asat atau peningkatan lainnya atas aset atau 

penyelesaian kewajiban entitas dari pengiriman barang, pemberian jasa, atau 

aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan 

(Hery;2023;15). Menurut (Wahyuni et al.;2025;214) pendapatan usaha 

mempunyai hubungan yang kuat dengan laba bersih, karena pendapatan adalah 

salah satu elemen yang mempengaruhi laba bersih, artinya ketika pendapatan 

usaha mengalami peningkatan maka laba bersih juga akan meningkat. 
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Menurut (Setyaputri et al.;2024;160) pendapatan yang melebihi 

pengeluaran menghasilkan laba bagi organisasi, tetapi di sisi lain pendapatan 

yang kurang dari pengeluaran menghasilkan kerugian. Pendapatan operasional 

berdampak pada laba bersih. Jika pendapatan operasional perusahaan melebihi 

biaya-biaya yang dikeluarkan, maka akan menghasilkan laba. Sebaliknya, jika 

pendapatan lebih kecil dari biaya-biaya yang dikeluarkan, maka perusahaan akan 

rugi. 

Menurut (Hasan;2024;135) apabila pendapatan usaha meningkat akan 

berdampak langsung pada peningkatan laba perusahaan. Pendapatan dari aktivitas 

penjualan menjadi fokus utama perusahaan dalam menjalankan operasinya. 

Semakin tinggi pendapatan, maka potensi laba perusahaan juga meningkat. 

Namun, apabila pendapatan lebih rendah, laba perusahaan akan menurun. 

Menurut (Helen et al.,;2023;1412) mengemukakan bahwa hubungan positif 

pendapatan usaha terhadap laba bersih, artinya semakin meningkatnya 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan akan meningkatkan 

laba bersih, begitu juga sebaliknya. 

Biaya adalah arus keluar aset atau penggunaan lainnya atas aset atau 

terjadinya kewajiban yang disebabkan oleh pengiriman atau pembuatan barang, 

pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi 

sentral (Hery;2023;15). Menurut (Hasan;2024;135) mengemukakan biaya 

operasional mempengaruhi laba perusahaan secara negatif. Dengan mengurangi 

biaya operasional, perusahaan bisa meningkatkan efektivitas laba. Namun, 

apabila biaya operasional tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat berdampak 
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negatif terhadap laba perusahaan. Menurut (Lestari & Erdkhadifa;2024;345) 

mengemukakan bahwa hubungan biaya operasional pada laba bersih 

menunjukkan hubungan negatif, artinya apabila biaya operasional naik, maka 

perolehan laba bersih perusahaan akan turun. 

Menurut (Widyastuti et al.;2024;562) biaya operasional yang terlalu tinggi 

dapat mengakibatkan penurunan tingkat laba bersih yang diperoleh perusahaan. 

Perusahaan mungkin berusaha untuk mengurangi pengeluaran untuk biaya-biaya 

yang terkait dengan kegiatan operasional, misalnya biaya administrasi umum, 

pemasaran dan sebagainya. Jelaslah bahwa jika perusahaan berhasil mengelola 

biaya produksinya secara efektif, maka perusahaan berpeluang untuk 

merealisasikan dan mempertahankan keuntungan. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi perusahaan untuk menyusun strategi pengeluaran biaya operasional 

yang efektif, untuk memastikan bahwa perusahaan mampu beroperasi sekaligus 

meningkatkan jumlah laba bersih yang diperoleh. 

Menurut (Andarsita & Erdkhadifa;2024;4785) hubungan biaya 

operasional terhadap laba bersih menunjukkan hubungan negatif, artinya apabila 

biaya operasional naik, maka perolehan laba bersih perusahaan akan menurun. 

Dan menurut (Helen et al.;2023;1412) mengemukakan bahwa biaya operasional 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih, artinya pada saat biaya 

operasional meningkat maka laba bersih akan menurun, begitu pula sebaliknya. 

Berikut ini adalah adalah data laba bersih perusahaan manufaktur sub sektor food 

and beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 
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Tabel 1. 1 Pendapatan Usaha, Biaya Operasional, Laba Bersih dan 

Efisiensi Operasioal (OER) Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food 

Beverage Yang Listing di Bursa Efek Indonesia 
 

No Perusahaan 
Tahu 

n 
Pendapatan Usaha Biaya Operasional Laba Bersih 

OE 

R 

 

1 

 

AALI 

2021 24,322,048 2,466,389 21,855,659 10% 

2022 21,828,591 2,011,869 19,816,722 9% 

2023 20,745,473 1,810,839 18,934,634 9% 

 

2 
 

ADES 

2021 935,075 175,884 759,191 19% 

2022 1,290,992 231,614 1,059,378 18% 

2023 1,525,445 327,961 1,197,484 21% 

 

3 
 

AGAR 

2021 392,655,804,739 31,504,924,245 361,150,880,494 8% 

2022 540,850,470,104 40,880,699,194 499,969,770,910 8% 

2023 437,698,250,180 36,105,378,613 401,592,871,567 8% 

 

4 
 

AISA 

2021 1,520,879 470,790 1,050,089 31% 

2022 1,843,760 558,445 1,285,315 30% 

2023 1,704,013 560,276 1,143,737 33% 

 

5 

 

ALTO 

2021 366,966,569,109 31,211,991,071 335,754,578,038 9% 

2022 409,161,010,323 31,908,104,716 377,252,905,607 8% 

2023 286,654,013,487 55,791,927,344 230,862,086,143 19% 

 

6 
 

ANDI 

2021 346,364,995,418 50,564,881,176 295,800,114,242 15% 

2022 317,855,645,702 42,641,710,254 275,213,935,448 13% 

2023 219,942,382,085 76,287,705,436 143,654,676,649 35% 

 

7 

 

BEEF 

2021 142,314,782,595 30,430,184,706 111,884,597,889 21% 

2022 39,116,821,863 18,414,187,028 20,702,634,835 47% 

2023 611,771,423,767 63,984,753,481 547,786,670,286 10% 

 

8 
 

BISI 

2021 2,015,138 486,094 1,529,044 24% 

2022 2,415,592 444,126 1,971,466 18% 

2023 2,298,131 504,282 1,793,849 22% 

 

9 
 

BOBA 

2021 74,192,403,040 9424273646 64,768,129,394 13% 

2022 121,509,213,864 24,352,672,550 97,156,541,314 20% 

2023 153,776,646,772 24,817,431,407 128,959,215,365 16% 

 

10 
 

BTEK 

2021 146,942,545,316 124,254,296,775 22,688,248,541 85% 

2022 153,501,795,074 121,545,736,295 31,956,058,779 79% 

2023 196,668,165,620 126,331,701,096 70,336,464,524 64% 

 

11 

 

BUDI 

2021 3,374,782 335,444 3,039,338 10% 

2022 3,382,326 298,711 3,083,615 9% 

2023 3,944,953 360,545 3,584,408 9% 

 

12 
 

BWPT 

2021 2,938,338 1,062,334 1,876,004 36% 

2022 4,574,124 951,960 3,622,164 21% 

2023 4,204,612 917,818 3,286,794 22% 

 

13 

 

CAMP 

2021 1,019,133,657,275 442,648,343,451 576,485,313,824 43% 

2022 1,129,360,552,136 486,321,565,816 643,038,986,320 43% 

2023 1,135,790,489,555 531,477,573,227 604,312,916,328 47% 

14 CEKA 2021 5,359,440,530,374 150,831,900,092 5,208,608,630,282 3% 

  2022 6,143,759,424,928 101,859,089,237 6,041,900,335,691 2% 

2023 6,337,428,625,946 202,519,458,800 6,134,909,167,146 3% 

 

15 
 

CLEO 

2021 1,103,519,743,574 213,677,490,323 889,842,253,251 19% 

2022 1,358,708,497,805 241,988,559,889 1,116,719,937,916 18% 

2023 2,090,115,884,030 736,128,988,375 1,353,986,895,655 35% 

 

16 

 

CMRY 

2021 4,095,689 967,729 3,127,960 24% 

2022 6,378,348 1,417,630 4,960,718 22% 

2023 7,772,910 1,837,574 5,935,336 24% 

 

17 
 

COCO 

2021 224,437,956,140 27,561,296,789 196,876,659,351 12% 

2022 289,795,165,323 46,747,484,247 243,047,681,076 16% 

2023 171,060,029,289 65,744,512,426 105,315,516,863 38% 

 

18 
 

CPIN 

2021 51,698,249 4,157,939 47,540,310 8% 

2022 56,867,544 4,812,097 52,055,447 8% 

2023 61,615,850 5,352,578 56,263,272 9% 

 

19 
 

CPRO 

2021 8,028,078 987,446 7,040,632 12% 

2022 8,242,343 1,116,318 7,126,025 14% 

2023 9,027,276 1,198,703 7,828,573 13% 

20 CSRA 2021 895,867,536,708 193,091,145,136 702,776,391,572 22% 
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  2022 970,572,083,452 226,466,745,597 744,105,337,855 23% 

2023 875,512,425,564 223,986,263,785 651,526,161,779 26% 

 

21 

 

DLTA 

2021 681,205,785 250,966,445 430,239,340 37% 

2022 778,744,315 273,208,755 505,535,560 35% 

2023 736,838,613 292,199,846 444,638,767 40% 

 

22 
 

DMND 

2021 6,973,718 1,063,425 5,910,293 15% 

2022 8,461,768 1,329,303 7,132,465 16% 

2023 9,239,926 1,654,159 7,585,767 18% 

 

23 
 

DSFI 

2021 532,522,855,555 67,550,294,520 464,972,561,035 13% 

2022 552,366,215,890 73,098,546,048 479,267,669,842 13% 

2023 559,596,238,807 60,546,267,707 499,049,971,100 11% 

 

24 

 

DSNG 

2021 7,124,495 1,180,235 5,944,260 17% 

2022 9,633,671 1,488,013 8,145,658 15% 

2023 9,498,749 1,416,906 8,081,843 15% 

 

25 
 

ENZO 

2021 1,129,864,264,910 71,695,263,274 1,058,169,001,636 6% 

2022 500,912,131,206 61,482,073,412 439,430,057,794 12% 

2023 511,298,789,911 50,217,023,544 461,081,766,367 10% 

 

26 

 

FAPA 

2021 3,390,496,525,189 515,507,298,009 2,874,989,227,180 15% 

2022 4,828,633,601,246 486,664,993,345 4,341,968,607,901 10% 

2023 5,062,243,740,223 680,782,183,789 4,381,461,556,434 13% 

 

27 
 

FOOD 

2021 91,560,431,563 41,955,011,837 49,605,419,726 46% 

2022 87,016,911,838 39,127,939,233 47,888,972,605 45% 

2023 77,589,046,984 50,002,947,492 27,586,099,492 64% 

 

28 
 

GOOD 

2021 8,799,579,901,02 1,900,828,247,924 6,898,751,653,100 22% 

2022 10,510,942,813,705 2,138,100,326,206 8,372,842,487,499 20% 

2023 10,510,942,813,705 2,138,100,326,206 8,372,842,487,499 20% 

 

29 
 

GZCO 

2021 707,102 131,987 575,115 19% 

2022 554,721 120,459 434,262 22% 

2023 744,266 128,366 615,900 17% 

30 HOKI 
2021 933,597,187,584 95,098,393,358 838,498,794,226 10% 

2022 925,708,985,640 101,348,728,923 824,360,256,717 11% 
  2023 1,284,510,497,729 105,574,080,779 1,178,936,416,950 8% 

 

31 
 

ICBP 

2021 56,803,733 11,103,381 45,700,352 20% 

2022 64,797,516 15,830,876 48,966,640 24% 

2023 67,909,901 13,184,504 54,725,397 19% 

 

32 
 

IKAN 

2021 111,367,220,162 16,476,538,548 94,890,681,614 15% 

2022 113,336,252,373 17,035,435,670 96,300,816,703 15% 

2023 143,806,146,494 25,438,411,014 118,367,735,480 18% 

 

33 
 

INDF 

2021 99,345,618 19,501,799 79,843,819 20% 

2022 110,830,272 24,375,473 86,454,799 22% 

2023 111,703,611 20,941,145 90,762,466 19% 

 

34 

 

IPPE 

2021 30,017,394 3,602,783 26,414,611 12% 

2022 35,020,275 7,863,472 27,156,803 22% 

2023 35,730,275 6,605,529 29,124,746 18% 

 

35 
 

JAWA 

2021 843,195,153,685 283,966,801,747 559,228,351,938 34% 

2022 971,541,518,082 307,987,600,629 663,553,917,453 32% 

2023 896,151,775,102 303,715,764,973 592,436,010,129 34% 

 

36 

 

JPFA 

2021 44,878,300 5,864,160 39,014,140 13% 

2022 48,972,085 5,890,279 43,081,806 12% 

2023 51,175,898 6,432,827 44,743,071 13% 

 

37 
 

KEJU 

2021 1,042,307,144,847 166,930,746,833 875,376,398,014 16% 

2022 1,044,368,857,579 158,132,635,421 886,236,222,158 15% 

2023 1,019,669,802,028 169,010,787,069 850,659,014,959 17% 

 

38 

 

LSPI 

2021 4,525,473 746,763 3,778,710 17% 

2022 4,585,348 439,793 4,145,555 10% 

2023 4,189,896 474,818 3,715,078 11% 

 

39 
 

MAIN 

2021 9,130,618,395 629,506,527 8,501,111,868 7% 

2022 11,101,647,275 688,440,016 10,413,207,259 6% 

2023 12,058,023,085 776,907,480 11,281,115,605 6% 

 

40 

 

MGRO 

2021 7,313,139,597,522 723,397,263,811 6,589,742,333,711 10% 

2022 7,505,700,941,167 729,274,476,616 6,776,426,464,551 10% 

2023 5,425,478,049,944 427,787,123,256 4,997,690,926,688 8% 

 

41 
 

MLBI 

2021 2,473,681 541,224 1,932,457 22% 

2022 3,114,907 688,751 2,426,156 22% 

2023 3,322,282 637,626 2,684,656 19% 

42 MYOR 2021 27,904,558,322,183 5,471,202,808,888 22,433,355,513,295 20% 
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  2022 30,669,405,967,404 4,795,491,375,120 25,873,914,592,284 16% 

2023 31,485,008,185,525 4,410,879,550,941 27,074,128,634,584 14% 

 

43 

 

OILS 

2021 375,300,332,846 20,708,110,091 354,592,222,755 6% 

2022 514,201,823,992 34,700,739,731 479,501,084,261 7% 

2023 600,351,628,985 34,317,135,370 566,034,493,615 6% 

 

44 
 

PALM 

2021 316,685,911 78,153,367 238,532,544 25% 

2022 288,340,317 49,039,785 239,300,532 17% 

2023 121,871,231 57,948,517 63,922,714 48% 

 

45 
 

PANI 

2021 282,803,444 15,365,881 267,437,563 5% 

2022 872,132,130 169,468,837 702,663,293 19% 

2023 2,158,892,494 402,957,656 1,755,934,838 19% 

 

46 

 

PCAR 

2021 161,842,458,341 20,546,733,513 141,295,724,828 13% 

2022 228,289,602,674 34,531,977,769 193,757,624,905 15% 

2023 273,941,926,884 30,149,754,523 243,792,172,361 11% 

 

47 
 

PGUN 

2021 786,686,008,070 129,082,048,995 657,603,959,075 16% 

2022 1,007,305,060,864 131,952,166,395 875,352,894,469 13% 

2023 868,456,776,538 114,217,774,257 754,239,002,281 13% 

 

48 

 

PSDN 

2021 868,091,474,069 134,785,851,094 733,305,622,975 16% 

2022 638,377,010,110 152,207,981,977 486,169,028,133 24% 

2023 266,131,773,827 134,663,552,977 131,468,220,850 51% 

 

49 
 

PSGO 

2021 1,766,254,650,794 278,835,843,836 1,487,418,806,958 16% 

2022 1,972,824,875,264 323,979,441,490 1,648,845,433,774 16% 

2023 2,049,487,832,334 388,967,013,532 1,660,520,818,802 19% 

 

50 
 

ROTI 

2021 3,287,623,237,457 760,447,108,006 2,527,176,129,451 23% 

2022 3,935,182,048,668 1,573,140,079,953 2,362,041,968,715 40% 

2023 3,820,532,634,926 1,738,620,427,942 2,081,912,206,984 46% 

 

51 
 

SGRO 

2021 5,222,298 660,299 4,561,999 13% 

2022 5,671,723 750,286 4,921,437 13% 

2023 5,620,503 765,391 4,855,112 14% 

 

52 

 

SIMP 

2021 19,658,529 3,181,087 16,477,442 16% 

2022 17,794,246 2,540,174 15,254,072 14% 

2023 16,002,643 2,239,226 13,763,417 14% 

 

53 
 

SIPD 

2021 5,439,581 428,987 5,010,594 8% 

2022 6,047,203 516,810 5,530,393 9% 

2023 6,091,342 533,118 5,558,224 9% 

 

54 
 

SKBM 

2021 3,847,887,478,570 485,882,027,708 3,362,005,450,862 13% 

2022 3,802,296,289,773 520,193,327,520 3,282,102,962,253 14% 

2023 2,839,561,359,367 316,400,026,478 2,523,161,332,889 11% 

 

55 
 

SKLT 

2021 1,356,846,112,540 288,999,212,790 1,067,846,899,750 21% 

2022 1,539,310,803,104 326,563,509,395 1,212,747,293,709 21% 

2023 1,794,345,306,509 377,364,398,511 1,416,980,907,998 21% 

 

56 

 

SSMS 

2021 5,203,100,578 4,230,299,980 972,800,598 81% 

2022 7,261,218,471 5,739,985,850 1,521,232,621 79% 

2023 10,703,411,845 2,552,817,832 8,150,594,013 24% 

 

57 
 

STAA 

2021 5,883,920 907,127 4,976,793 15% 

2022 6,045,448 553,952 5,491,496 9% 

2023 5,285,201 589,942 4,695,259 11% 

 

58 

 

STTP 

2021 4,241,856,914,012 413,831,473,730 3,828,025,440,282 10% 

2022 4,931,553,771,470 474,388,571,628 4,457,165,199,842 10% 

2023 4,767,207,433,046 479,345,283,855 4,287,862,149,191 10% 

 

59 
 

TAPG 

2021 6,278,123 726,562 5,551,561 12% 

2022 9,345,641 1,094,142 8,251,499 12% 

2023 8,325,887 1,099,870 7,226,017 13% 

 

60 

 

TAYS 

2021 315,940,242,985 73,749,274,838 242,190,968,147 23% 

2022 332,022,697,554 77,902,525,181 254,120,172,373 23% 

2023 255,596,886,518 81,678,255,204 173,918,631,314 32% 

 

61 
 

TBLA 

2021 15,972,216 1,992,706 13,979,510 12% 

2022 16,579,960 2,393,591 14,186,369 14% 

2023 15,317,617 2,233,526 13,084,091 15% 

 

62 

 

TGKA 

2021 11,926,149,980,019 965,898,842,563 10,960,251,137,456 8% 

2022 12,977,529,294,003 861,938,473,933 12,115,590,820,070 7% 

2023 14,210,135 874,160 13,335,975 6% 

63 ULTJ 2021 6,616,642 1,211,079 5,405,563 18% 

  2022 7,656,252 1,412,793 6,243,459 18% 

2023 8,302,741 1,321,135 6,981,606 16% 

64 UNSP 2021 3,971,114 817,212 3,153,902 21% 
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  2022 4,189,330 663,890 3,525,440 16% 

2023 2,405,153 602,364 1,802,789 25% 

 

65 

 

WAPO 

2021 317,186,703,933 7,918,533,321 309,268,170,612 2% 

2022 330,020,475,370 8,718,958,133 321,301,517,237 3% 

2023 420,953,775,283 12,328,512,678 408,625,262,605 3% 

 

66 
 

WMPP 

2021 6,234,855,968,339 503,085,890,034 5,731,770,078,305 8% 

2022 4,390,077,670,408 744,587,655,955 3,645,490,014,453 17% 

2023 907,226,175,158 539,303,305,593 367,922,869,565 59% 

 

67 
 

WMUU 

2021 3,090,173,578,824 169,585,335,733 2,920,588,243,091 5% 

2022 2,457,607,034,533 205,033,250,319 2,252,573,784,214 8% 

2023 336,684,940,840 131,408,327,631 205,276,613,209 39% 

Sumber: www.idx.co.id; Data diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, PT Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) 

mengalami peningkatan pendapatan usaha sekitar 0,56% tetapi laba bersih yang 

dihasilkan pada tahun 2022-2023 mengalami penurunan yang sangat drastis 

dengan OER sebesar 47%. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) juga 

mengalami peningkatan pendapatan usaha sekitar 19,7% tetapi laba bersih yang 

dihasilkan pada tahun 2021-2022 mengalami penurunan dengan OER sebesar 

40%. 

Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan biaya 

operasional terhadap laba bersih, menunjukkan hasil yang beragam. Peneliti 

lainnya yaitu (Wardoyo dkk et al.;2023;93) menyimpulkan bahwa biaya 

operasional berpengaruh positif terhadap laba bersih. Tetapi beberapa penelitian 

lainnya yaitu peneliti (Setyaputri et al.;2024;165) menyimpulkan bahwa biaya 

operasional berpengaruh negatif terhadap laba bersih. Peneliti (Hasan;2024;135) 

menyimpulkan bahwa biaya operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap 

laba bersih. Peneliti (Lestari & Erdkhadifa;2024;345) menyimpulkan bahwa 

biaya operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih. Peneliti 

(Widyastuti et al.;2024;562) menyimpulkan bahwa biaya operasional 

berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih. Peneliti (Andarsita & 

http://www.idx.co.id/
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Erdkhadifa;2024;4785) menyimpulkan bahwa biaya operasional juga 

berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih. Dan peneliti (Helen et 

al.;2023;1412) menyimpulkan bahwa biaya operasional berpengaruh negatif 

signifikan terhadap laba bersih. 

Namun, hubungan antara pendapatan usaha, biaya operasional, dan laba 

bersih dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti efisiensi operasional. Menurut 

(Anggita & Banjarnahor;2021;2) efisiensi operasional adalah rasio antara 

efektivitas penggunaan aset perusahaan dan efisiensi penggunaan sumber 

pendanaan yang ada oleh unit bisnis. Rasio tersebut juga mengukur kemampuan 

unit bisnis dalam mengoperasikan kegiatan sehari-hari. Berikut ini adalah hasil 

perhitungan BOPO/OER (Pendapatan Usaha, Biaya Operasional dan Laba 

Bersih) Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage yang 

Listing di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023. 

Perusahaan manufaktur dalam bisnis adalah badan usaha yang mengubah 

barang mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi yang memiliki nilai 

jual. Di mana, dalam proses pengolahannya, perusahaan mengoperasikan mesin, 

peralatan, dan tenaga kerja dalam satu medium. Perusahaan sub sektor food and 

beverage merupakan perusahaan yang mampu mengembangkan perekonomian 

di Indonesia. 

Perusahaan manufaktur, khususnya sub sektor food and beverage 

termasuk industri yang relatif tahan terhadap krisis ekonomi dibandingkan sektor 

lain karena permintaan terhadap produk food and beverage cenderung stabil. 

Industri  food and beverage di Indonesia memiliki tingkat persaingan yang 
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tinggi, baik dari perusahaan lokal maupun global. Oleh karena itu, efisiensi 

operasional menjadi faktor penting dalam menentukan pendapatan, biaya dan 

laba perusahaan. Dengan meneliti peran efisiensi operasional sebagai variabel 

intervening, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi perusahaan dalam 

meningkatkan daya saingnya. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan 

hasil penelitian. Hal ini yang menjadi latar belakang dari penelitian ini dengan 

tujuan untuk menganalisis. Pengaruh Pendapatan Usaha dan Biaya 

Operasional Terhadap Laba Bersih Dengan Efisiensi Operasional Sebagai 

Variabel Intervening (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Food and Beverage yang Listing di Bursa Efek Indonesia. Fenomena 

pada penelitian ini yaitu terjadinya penurunan laba bersih pada beberapa 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage pada periode 2021-2023. 

 

 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah pendapatan usaha berpengaruh positif terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang listing di Bursa 

Efek Indonesia? 

2. Apakah biaya operasional berpengaruh negatif terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang listing di Bursa 

Efek Indonesia? 

3. Apakah efisiensi operasional (OER) berpengaruh positif terhadap laba bersih 

pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang listing di 
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Bursa Efek Indonesia? 

 

4. Apakah efisiensi operasional (OER) memediasi hubungan antara pendapatan 

usaha dan laba bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor food and 

beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia? 

5. Apakah efisiensi operasional (OER) memediasi hubungan antara biaya 

operasional dan laba bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor food and 

beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia? 

 

 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 TUJUAN PENELITIAN 

 

1. Menganalisis pengaruh pendapatan usaha terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang listing di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang listing di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh efisiensi operasional (OER) terhadap laba 

bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage 

yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

4. Menganalisis peran efisiensi operasional (OER) sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara pendapatan usaha dan laba bersih. 

5. Menganalisis peran efisiensi operasional (OER) sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara biaya operasional dan laba bersih. 
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1.3.2 MANFAAT PENELITIAN 

 

1.3.2.1 Manfaat Teoritis 

1. Menambah wawasan dalam bidang akuntansi manajemen terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih. 

2. Memberikan bukti empiris mengenai peran efisiensi operasional 

(OER) sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara pendapatan 

usaha, biaya operasional, dan laba bersih. 

3. Memberikan informasi bagi manajemen perusahaan manufaktur sub 

sektor food and beverage dalam merancang strategi peningkatan 

efisiensi operasional untuk memaksimalkan laba. Menjadi bahan 

pertimbangan bagi investor dan pemangku kepentingan dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan berdasarkan efisiensi operasional, 

pendapatan usaha, dan biaya operasional. 

1.3.2.2 Manfaat Praktis 

 

1. Memberikan informasi bagi manajemen perusahaan manufaktur sub 

sektor food and beverage dalam merancang strategi peningkatan 

efisiensi operasional untuk memaksimalkan laba. Menjadi bahan 

pertimbangan bagi investor dan pemangku kepentingan dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan berdasarkan efisiensi operasional, 

pendapatan usaha, dan biaya operasional. 

2. Memberikan wawasan bagi regulator atau pemerintah dalam 

menetapkan kebijakan yang mendukung efisiensi dan profitabilitas 

perusahaan manufaktur di Indonesia. 
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1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk dapat memperoleh gambaran secara umum mengenai bagian- 

bagian yang akan dibahas dalam, penulisan skripsi ini, maka penulis menguraikan 

secara singkat isi masing-masing bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Dalam bab ini dibahas mengenai teori-teori yang mendukung 

penulisan ini, meliputi pengertian laba bersih, pendapatan usaha, biaya 

operasional, efisiensi operasional sebagai variabel intervening dan 

penelitian terdahulu, serta kemudian dilanjutkan dengan kerangka 

pemikiran hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis menguraikan objek penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, identifikasi dan operasionalisasi variabel serta 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

Pada bab ini akan menguraikan tentang gambaran umum 
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perusahaan yang meliputi sejarah singkat, visi dan misi perusahaan, dan 

struktur organisasi perusahaan sub food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini berisikan tentang hasil penelitian dengan menguraikan 

secara deskriptif dan analisis data, selanjutnya membahas tentang hasil 

yang didapati. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini kesimpulan dan saran yang membahas mengenai 

kesimpulan terhadap analisis yang dapat diambil oleh penulis dan 

saran yang diberikan penulis untuk perusahaan sebagai objek penelitian 

terkait kesimpulan hasil analisis. 



 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan bukti 

mengenai pengaruh pendapatan usaha, biaya operasional terhadap laba bersih 

dengan efisiensi operasional sebagai variabel intervening pada perusahaan 

manufaktur sub food and beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023. Berdasarkan analisis, maka kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan usaha berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang listing di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

2. Biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang listing di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

3. Efisiensi operasional berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan 

manufaktur sub sektor food and beverage yang listing di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. 

4. Efisiensi operasional secara signifikan memediasi hubungan antara 

pendapatan usaha terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur sub 

sektor food and beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2021- 
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2023. 

 

5. Efisiensi operasional memediasi hubungan anatara biaya operasional 

terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor food and 

beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

6.2 SARAN 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang sudah 

disampaikan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaan yang berbeda 

dari penelitian ini seperti perusahaan perbankan, pertanian dan lainnya. 

2. Bagi penelitian berikutnya dapat menggunakan variabel lain yang juga 

mempengaruhi laba bersih seperti harga pokok penjualan, pajak penghasilan 

dan sebagainya. 

3. Bagi investor, dapat lebih selektif lagi dalam memilih perusahaan yang akan 

dijadikan tujuan untuk berinvestasi, Pihak investor sebelum melakukan 

investasi hendaknya mempertimbangkan dahulu faktor-faktor fundamental 

yang dapat berpengaruh terhadap laba bersih, diantaranya pendapatan usaha 

dan biaya operasional agar di masa yang akan datang nanti investor dapat 

menerima return yang baik sesuai dengan yang diharapkan. 
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